BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi UMY
2. Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2010) menyebutkan bahwa sampel adalah
sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Dengan
mempertimbangkan dana, waktu, tenaga, dan ketelitian dalam
menganalisis datanya, maka penelitian ini menggunakan sampel Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive
sampling karena sampel dipilih berdasarkan ciri-ciri atau sifat tertentu
(Cooper dan Emory, 2004) dan Accidental Sampling yaitu metode
pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan kebetulan (Sugiyono,
2012).

Dasar teori jumlah pengambilan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu berdasarkan teori menurut Roscoe (1975) dalam H
Pradyta 2017 memberikan acuan umum untuk menentukan ukuran sampel.
Dalam penelitian multivariate (termasuk analisis linier berganda), ukuran
sampel sebaiknya O kali lebih besar dari jumlah variabel/ indicator mdalam
pnelitian. Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini termasuk kedalam

penelitian multivariatem, dimana ukuran sampel sebaiknya 10 kali lebih

26



27

besar dari variable/ indikatornya. Jumlah variable dalam penelitian
ini ada 4 indikator.

Jumlah sampel yang akan digunakan yaitu 100 responden, dimana
kriteria tersebut sudah memenuhi syarat yaitu 10 kali lebih besar dari
variable/ indikatornya.

B. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Dependen

Literasi Keuangan adalah pengetahuan dan kemampuan (knowledge
and ability) keuangan untuk kemudian mengaplikasikannya dalam
pengelolaan keuangan. Indikator yang digunakan untuk menjelaskan
variabel literasi keuangan adalah menurut Chen dan Volpe (1998), yaitu
terdiri dari general personal finance knowledge (pengetahuan tentang
keuangan pribadi secara umum) savings and borrowing (tabungan dan
pinjaman), insurance (asuransi), investment (investasi) yang diperinci oleh
Akmal dan Saputra (2016) dalam beberapa indikator sebagai berikut:

a. Penganggaran Keuangan dan Mencatat Setiap Pengeluaran.

b. Pengeluaran Setiap Bulan Di bawah Pendapatan

c. Memiliki Kontrol Terhadap Alokasi Keuangan

d. Meminjam Uang Teman di Akhir Bulan Untuk Melengkapi Kebutuhan
e. Merencanakan Program Investasi Secara Teratur Tiap Bulan Untuk

Mencapai Tujuan Tertentu
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f. Memiliki Tabungan yang Cukup Untuk Membiayai Pengeluaran Tak
Terduga
g. Menabung di Rekening Bank Merupakan Cara Mengelola Uang
Dengan Baik
h. Menyisihkan Pendapatan Untuk Ditabungkan
i. Memahami Asuransi Adalah Bentuk Melek Keuangan
J. Saya Melindungi Diri Dari Kerugian Bencana Dengan Asuransi
k. Konsumtif Cara yang Tidak Baik dalam Mengelola Keuangan
. Variabel Independen
Demografi adalah status yang melekat pada diri seseorang yang
dalam hal ini adalah mahasiswa, yaitu:
a. Jenis Kelamin
Perbedaan jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi literasi keuangan. Jenis kelamin adalah perbedaan
antara perempuan dengan laki-laki secara biologis sejak seseorang
lahir. Jenis Variabel Indikator Jenis Kelamin (1) Laki-laki (0)
Perempuan
b. Indek Prestasi Kumulatif
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi literasi keuangan. Indeks prestasi kumulatif
adalah hasil prestasi belajar seseorang di perguruan tinggi. Indeks

prestasi kumulatif dapat mencerminkan tingkat intelektual seseorang.
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IPK merupakan variabel bebas yang diukur dengan menggunakan
pengukuran IPK (Indeks Prestasi Komulatif)
c. Lama kuliah (Semester)

Lama kuliah atau angkatan adalah tahun dimana responden
masuk dan tercatat sebagai mahasiswa di perguruan tinggi (Nababan
dan Sadalia, 2012). Pengukuran variabel ini menggunakan semester
yang ditempuh mahasiswa saat ini.

d. Tempat tinggal mahasiswa

Perbedaan tempat tinggal berpengaruh terhadap literasi
keuangan. Orang yang tidak mempunyai tempat kediaman tertentu
maka tempat tinggal dianggap di mana dia bersungguh-sungguh
berada. Pengukuran variabel tempat tinggal memiliki dua indikator,
yaitu (1) Kos/ Kontrakan/ Asrama, dan (0) Rumah orang tua/wali.
Indikator tersebut disesuaikan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Nababan dan Sadalia (2012) dan Keown (2011).

C. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
1. Validitas
Suharsimi  Arikunto (2010:211) mengemukakan bahwa validitas
adaalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrument penelitian. Uji validitas digunakan untuk
mengetahui kemampuan suatu instrument penelitian mengukur dengan

benar apa yang akan diukur. Dengan krtiteria r hitung > r tabel, atau nilai
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signifikan < 0,05. Untuk mengujinya menggunakan program SPSS
Windows Version.
Reliabilitas

Reabilitas menunjukkan tingkat keterandalan tertentu (Suharsimi
Arikunto ,2006). Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui kemantapan
atau konsistesi suatu instrument penelitian.

Reliabilitas mengacu kepada konsistensi atau keterpercayaan hasil
ukur, yang mengandung makna kecermatan pengukuran. Dengan krtiteria
r hitung > r tabel, atau nilai signifikan < 0,05. Dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan SPSS Windows Version untuk menguji validitas alat

ukur dengan uji statistik Alpha Cronbach. Sekaran (2003)

mengkategorikan nilai Cronbach’s alpha berdasarkan tabel 2.1 di bawah.

Tabel 3. 1 Tabel Cronbach’s Alpha

Cronbach’s Alpha Deskripsi

08-1,0 reliabilitas baik

0,6- 0,79 reliabilitas diterima

<0,6 reliabilitas tidak diterima

Sekaran (2003)

D. Analisis Data

Analisi regresi linier berganda menurut Sugiyono (2012:277) digunakan

oleh peneliti bila peneliti bermaksud untuk meramalkan bagaimana keadaan (

naik turunnya ) variable independen (kriterium), bila dua atau lebih variabel

independen sebagai prdiktor dimanipulasi ( dinaik turunkan nilainya ).
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Untuk menguji hipotesis bahwa ada pengaruh faktor demografi
mahasiswa terhadap literasi keuangan mahasiswa digunakan analisis regresi
berganda sebagai berikut :

Y = by X1+ bpXo+ baXs+ byXs+ e
Keterangan :
Y = Literasi Keuangan
b, = Keofisien regresi jenis kelamin
b, = Keofisien regresi indeks prestasi komulatif
bs = Keofisien regresi lama kuliah
b, = Keofisien regresi tempat tinggal mahasisa
X1 = Jenis kelamin
X, = Indeks prestasi komulatif
X3 = Lama kuliah
X4 = Tempat tinggal mahasiswa
E. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas merupakan salah satu uji dari uji asumsi Kklasik,
pengujian ini dilakukan untuk mengidentifikasi suatu model regresi dapat
dikatakan baik apa tidak. Secara konsep, multikolinieritas adalah situasi
dimana terdapat dua variabel yang saling berkolerasi. Adanya hubungan
diantara variabel bebas adalah hal yang tidak bisa dihindari dan memang
diperlukan agar regresi yang diperoleh bersifat valid. Akan tetapi, hubungan

yang bersifat linier harus dihindari karena akan menimbulkan kegagalan



32

estimasi ( multikolinieritas sempurna ) atau sulit dalam inferensi (
multikolinierityas tidak empurna ).

Uji multikolinieritas dilakukan untuk melihat apakah ada keterkaitan
hubungan yang sempurna antara variabrl-variabel independen. Jika didalam
pengujian tersebit ternyata didapatkan sebuah kesimpulan bahwa antara
variabel independen saling terkait, maka pengujian tidak dapat dilakukan
kedalam tahapan selanjutnya yang disebabkan oleh tidak dapat ditentukannya
koefisien regresi fariabel tersebut dan juga nilai standar error yang menjadi tak
terduga. Untuk mengetahui hasil dari uji ini dapat dilihat dari beberapa cara ;
a. Dengan melihat nilai tolerance :

1) apabila nilai tolerance nya lebih besar dari 0,10 maka dapat
disimpulkan tidak terjadi mulkolinieritas.
2) Sedangkan apabila nilai tolerance nya lebih kecil dari 0,10 maka
kesimpulan yang didapat adalah terjadi multikolinieritas.
b. Dengan melihat nilai VIF :
1) Jika nilai VIF lebih dari 10 maka keimpulannya adalah data yang kita
uji tersebut memiliki multikolinieritas.
2) Sedangkan jika nilai VIF dibawah 10 maka kesimpulannya adalah data
yang kita uji tersebut tidak memiliki multikolinieritas.
F. Pengujian Hipotesis
1. UjiNilai F
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
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bersama-sama terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (Ho) yang hendak

diuji adalah apakah semua parameter dalam model sama dengan nol atau :

Bl =B2 =...... =Bk = 0 yang artinya adalah apakah semua variabel

independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel

dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha), tidak semua parameter simultan
sama dengan nol, atau Ho : B1 # 2 #...... # Bk # 0 yang artinya adalah
semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas yang

signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2005).

Kriteria pengujian :

a. Jika tingkat signifikasi F < a 0,05, dan F hitung > F tabel, artinya
secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
varaiabel dependen.

b. Jika tingkat signifikasi F > a 0,05, dan F hitung < F tabel, artinya
secara simultan variabel independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap varaiabel dependen.

Uji Pengaruh Parsial ( t test)

Uji statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu
parameter ( Bi ) sama dengan nol, atau : Bi = 0 yang artinya adalah apakah
suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha), parameter suatu

variabel tidak sama dengan nol, atau : fi # 0 yang artinya adalah variabel
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tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen

(Ghozali, 2005). Pengambilan keputusan dengan tingkat signifikasi (o) =

0,05 ditentukan sebagai berikut :

Dasar pengambilan keputusan ditentukan dengan cara sebagai
berikut :

a. Jika tingkat signifikasi t < a 0,05, dan t hitung > t tabel, artinya secara
simultan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
varaiabel dependen.

b. Jika tingkat signifikasi t > o 0,05, dan t hitung < t tabel, artinya secara
simultan variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap
varaiabel dependen.

Uji koefisien determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi (Adjusted R?) digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R?
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas (Ghozali, 2012).
Nilai yang mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variasi variabel dependen.



